ABSTRAK

KPBS Pangalengan merupakan salah satu KoperasnBktSusu terbesar
di Indonesia yang berada di Kabupaten Bandung. dtagkoperasi ini mencapai
7000 peternak. Salah satu kegiatan KPBS adalah istebdsikan pakan ternak
untuk peternak yakriransum Concentrate (RC)Yleh karena itu, KPBS perlu
menetapkan kebijakan distribusi yang efektif denkgtierbatasan kendaraan yang
dimiliki serta biaya yang seminimum mungkin. Jumk&ndaraan yang dimiliki
KPBS adalah 7Truk Fusodan Colt Dieseldengan jumlah Tempat Pelayanan
Konsumen (TPK) sebanyak 30 tempat.

Permasalahan yang dialami KPBS ini dikategorikaardgpermasalahan
Vehicle Routing ProblenfVRP). Metode penyelesaian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Algoritm&avings Konsep dasar dari metode ini dengan
menggabungkan dua TPK ke dalam satu rute. Data yang diperlukan adalah
data jarak antar TPK dagemandsetiap TPK. Melalui pengolahan data jarak,
akan didapatkan nilai penghematan kombinasi pasafiK yang dijadikan
acuan untuk menggabungkan TPK ke dalam satu rutg geempertimbangkan
demandsehingga tidak melebihi kapasitas kendaraan .

Pengolahan data dilakukan dengan 2 cara, caranpertaalah tanpa
menaikkan kapasitas kendaraan dan cara kedua adalehaikkan kapasitas
angkut kendaraan. Berdasarkan pengolahan data onesgan Algoritma Savings
tanpa menaikkan kapasitas kendaraan, diperolel I'PK dapat tergabung ke
dalam satu rute distribusi. Penggunaan kendarapat déhemat hingga 58 Kali,
dengan selish jarak tempuh 4711.132 dan penghenmfaitya sebesar Rp
104.257.362. Sedangkan hasil pengolahan data meakag AlgoritmaSavings
dengan menaikkan kapasitas kendaraan adalah tegami 6-8 TPK ke dalam
satu rute untuk setiap bulan. Dalam menggunakamriilga Savings selama
tahun 2010 jumlah penggunaan kendaraan dapat dihsetanyak 711 Kali
dengan selisih jarak tempuh 8744,65 km dan pengiantaaya mencapai Rp
215.286.000,00.
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